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ABSTRAK

INFO ARTIKEL Kelemahan biodiesel CPO adalah titik tuangnya (pour point) yang tinggi sehingga pada

suhu rendah akan menyebabkan masalah dalam pemanfaatannya pada mesin pengguna.
Diterima: 6 Januari 2024 Akan mengakibatkan terjadinya penyumbatan pada filter dan saluran bahan bakar
Direvisi: 25 Januari 2024 Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan titik tuang biodiesel CPO dengan cara
Disetujui:30 Januari 2024 mencampurkannya dengan metil ester (biodiesel) minyak kemiri. Dalam penelitian ini

pengaruh komposisi, jenis biodiesel yang dicampurkan dievaluasi untuk mencari kombinasi
yang paling baik dari ratio biodiesel dalam campuran . Pengaruh asam linolenat yang ada
pada minyak kemiri terhadap kualitas biodiesel yang dihasilkan juga dievaluasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak proporsi penambahan biodiesel minyak
kemiri, maka titik tuang biodiesel campuran menjadi semakin rendah. Biodiesel bertitik
tuang rendah diperoleh 10°C dari pencampuran biodiesel CPO dengan biodiesel kemiri pada
komposisi 80 : 20 dan titik tuang optimal diperoleh -5°C. Ternyata ikatan rangkap dua yang
ada pada asam lemak linolenat sangat mempengaruhi kualitas biodiesel yang dihasilkan dari
pada panjang rantai karbon asam lemak.

Kata Kunci:
biodiesel CPO, minyak kemiri, titik tuang
(pour point), linolenat

ABSTRACT

One of the drawbacks of Crude Palm Oil (CPO) biodiesel is that it has a high pour point
which causes disadvantages in its use. The objective of this research was to obtain biodiesel
of low pour point by mixing CPO biodiesel with Candlenut biodiesel with various ratios
among them. In this research, the effect of biodiesel composition, and the type of biodiesel
in the mixture were evaluated in order to obtain the best combination of the biodiesel in the
mixture. The influence of polyunsaturated such as linolenic derived from candlenut oil was
also evaluated. The result of the research showed that when the amount of the Candlenut

E?g(\jl\ilgggIS:CPO Candlenut oil. Pour point biodiesel increased in the mixture the pour point decreased. When the ratio between CPO
linolenic ' ' ' point, and Candlenut biodiesel was 80:20, the product had an optimal pour point of —5° C. In fact,

.the number of double bonds present in linolenic acid had a more significant effect on the
quality of biodiesel produced than the length of the fatty acid chain.

*Corresponding author: 'misdawatipiliang@gmail.com

I PENDAHULUAN negara-negara penghasil CPO di seluruh dunia, seperti
Indonesia dan Malaysia. Permintaan CPO yang meningkat
untuk kebutuhan makanan dan produksi biodiesel telah
mendorong ekspor CPO Indonesia [5], [6].

Melalui Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006
tentang Kebijakan Energi Nasional, Instruksi Presiden No. 1
Tahun 2006 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan
Bakar Nabati, dan Keputusan Presiden No. 10 Tahun 2006
tentang Tim Nasional Pengembangan Bahan Bakar Nabati
untuk  Percepatan  Pengurangan  Kemiskinan  dan
Pengangguran, pemerintah mendorong pengembangan
sumber energi nabati (BBN).

Minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO)
adalah bagian penting dari kelapa sawit, salah satu
komoditas pertanian yang paling populer di Indonesia. Saat
ini Indonesia merupakan negara penghasil minyak sawit
terbesar di dunia dengan total produksi 45,5 juta ton CPO
pertahun dengan 59% dari total produksi minyak sawit dunia
[1]-[3]. Sebagai produsen minyak kelapa sawit terbesar di
dunia, Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan
konservasi dan diversivikasi energi dengan menggunakan
25% energi baru terbarukan (pengganti fosil) pada tahun
2025 [4]. Permintaan CPO dan produk turunannya yang
meningkat di seluruh dunia telah berdampak pada ekonomi
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Biodiesel CPO mempunyai sifat fisika dan kimia
yang serupa dengan petrodiesel, yang paling menonjol dari
biodiesel CPO adalah bilangan setana (cetane number) yang
sangat memuaskan + 62 jauh lebih tinggi dari persyaratan
minimal standar mutu biodiesel ASTM D 6751 (min 47) dan
mempunyai titik tuang (pour point) yang relatif tinggi
+150C, jauh diatas standard minimal persyaratan biodiesel
ASTM D6751-02 yang hanya 100C.

Banyak peneliti telah meneliti biodiesel [7].
Biodiesel dihasilkan dari reaksi esterifikasi dan
transesterifikasi enzimatik, esterifikasi asam lemak bebas,
pirolisa [8], metanolisis superkritik dengan CO2 dan
metanol [9], esterifikasi dan transesterifikasi asam lemak
bebas, reaksi metanolisis dengan enzim lipase immobilisasi
pada CO2 superkritik [10], [11], perengkahan berkatalisa
terhadap minyak nabati tropis, seperti minyak kopra dan
minyak kelapa sawit; intensifikasi sintesa biodiesel dengan
sel aliran ultrasonic berfrekwensi ganda; sintesa biodiesel
dengan pelarut dan katalis cair ionic; dan sintesa biodiesel
dengan microwave dan aliran ultrasonic dengan katalis
padat [12].

Tidak banyak penelitian yang dilakukan tentang
bagaimana biodiesel rusak selama penyimpanan. Saat ini,
bagaimanapun, telah dilakukan penelitian tentang dampak
emisi biodiesel [13], Kketidakstabilan biodiesel [14],
stabilitas biodiesel dalam penyimpanan jangka panjang
[15], dan jenis minyak yang digunakan sebagai sumber
biodiesel yang relatif stabil, sehingga kestabilan biodiesel
tidak membutuhkan zat aditif [16]. Secara umum, biodiesel,
yang berasal dari minyak nabati, termasuk dalam kategori
senyawa organik yang mudah terdegradasi, berpotensi
terdegradasi, dan tahan terdegradasi [17]. Ini diperkirakan
terdegradasi lebih dari 98% dalam waktu tiga minggu,
sementara bahan bakar solar hanya terdegradasi 50% dalam
waktu yang sama [18].

Biodiesel yang memiliki titik tuang (pour point)
tinggi dapat menimbulkan masalah apabila digunakan pada
suhu rendah, terjadi penyumbatan filter dan saluran bahan
bakar pada mesin pengguna [19], [20]. Tingginya titik tuang
biodiesel CPO disebabkan karena komposisi asam lemak
penyusunnya, asam lemak palmitat yang paling banyak
terdapat pada CPO merupakan asam lemak jenuh yang
mempunyai titik leleh tinggi, titik leleh berkolerasi dengan
titik tuang, sehingga titik tuang (pour point) biodiesel CPO
menjadi tinggi [21], [22]. Salah satu cara untuk menurunkan
titik tuang adalah dengan cara pencampuran (blending).
Pencampuran antara biodiesel dengan petrodiesel terbukti
dapat menurunkan titik kabut (cloud point) dan titik tuang
(pour point) bahan bakar [19]. Pencampuran antara biodiesel
kacang kedele sebanyak 2% v/v dengan 98%v/v petrodiesel
pernah dilakukan [23], hasilnya tidak signifikan
menurunkan titik tuang biodiesel kacang kedele.

Biodiesel yang berasal dari sebagian besar senyawa
asam lemak tak jenuh seperti asam linoleat dan asam
linolenat memiliki titik tuang rendah. Rendahnya titik tuang
ini disebabkan adanya ikatan ganda dengan geometri Cis
pada rantai asam lemak. Geometri Cis menyebabkan ketidak
kompakan rantai alkil sehingga proses kristalisasi menjadi
terganggu. Kandungan asam lemak tak jenuh dalam minyak
menentukan titik lelehnya dan sekaligus fluidisitasnya.
Adanya satu ikatan ganda dua Cis pada rantai menghasilkan
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satu molekul yang mempunyai rantai yang berbelok, sulit
disusun secara teratur dengan molekul-molekul lainnya
sehingga senyawa ini tetap tinggal dalam cairan. Makin
banyak terdapat ikatan ganda dua, semakin tidak teratur
strukturnya dan semakin rendah titik lelehnya [24], [25].

Di Sumatera Utara tanaman kemiri (Aleuritis
Moluccana) sudah sejak lama dibudidayakan, bahkan
setelah Aceh Darusalam, Sumatera Utara merupakan
penghasil kemiri kedua terbesar di Sumatera. Komposisi
asam lemak yang terdapat pada minyak kemiri : asam
palmitat 5,5% ; asam stearat 6,7% ; asam oleat 10,5% ; asam
linoleat 48% ; asam linolenat 28,5% [26]. Dalam hal ini
berdasarkan komposisi asam lemaknya CPO didominasi
oleh asam lemak jenuh rantai panjang sementara minyak
kemiri lebih banyak asam lemak tak jenuhnya. Tujuan
penelitian ini adalah mencari kombinasi dari berbagai
perbandingan dari kedua jenis biodiesel ini untuk
memperoleh biodiesel dengan karakteristik yang variatif
sehingga diharapkan ditemukan kombinasi yang optimal
dengan karakteristik yang variatif sehingga diharapkan
ditemukan kombinasi yang optimal untuk menghasilkan
biodiesel bertitik tuang rendah. Komposisi optimal dari
biodiesel minyak tersebut dapat dicampurkan dengan
biodiesel CPO untuk menghasilkan biodiesel bertitik tuang
rendah. Pengaruh asam lemak tidak jenuh khususnya asam
linolenat yang terdapat pada minyak kemiri terhadap
kualitas biodiesel yang dihasilkan.

1. METODE PENELITIAN

Bahan — bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah : CPO diperoleh dari PPKS SUMUT, daging biji
buah kemiri langsung dari Petani Lau Baling (Kab Karo)
dengan mutu terbaik (pemisahan daging biji buah kemiri
dari cangkangnya tidak melalui perebusan, waktu panen
cukup), metanol, KOH, natrium sulfat anhidrous, n-heksan
diperoleh dari E’Merck yang berderajat p.a dan aquadest.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia
Organik/Proses Kimia FMIPA USU Medan. Penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap dimana tahap pertama adalah
karakterisasi sifat fisiko kimia minyak meliputi: asam lemak
bebas, bilangan penyabunan, bilangan lodin, titik tuang,
viskositas dan densitas dari masing — masing minyak. Tahap
kedua  dilakukan pembuatan biodiesel secara
transesterifikasi (metanolisis) dan karakterisasi sifat fisiko
kimia biodiesel yang dihasilkan sesuai standar ASTM
D6751. Tahap ketiga adalah pencampuran biodiesel CPO
dengan biodiesel minyak jarak pagar dan biodiesel CPO
pada komposisi 20%, 30%,40%, 50%,70% dan 80%.
Pencampuran biodiesel minyak kemiri dengan komposisi
10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan 60%. Hasil pencampuran
biodiesel tersebut dikarakterisasi sifat fisiko kimianya sesuai
standard ASTM D6751.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis karakteristik minyak kemiri yang
dilakukan diperoleh kadar asam lemak < 2 (1,15), sehingga
sudah memenuhi syarat untuk melakukan proses
transesterifikasi. Hasil analisa sifat-sifat fisiko kimia CPO
dan minyak kemiri dapat dilihat pada Tabel .1



ANALISIS KARAKTERISTIK METIL ESTER (BIODIESEL) MINYAK KEMIRI SEBAGAI ALTERNATIF
BIOADITIF PENURUN TITIK TUANG BIODIESEL CPO

Tabel 1. Hasil Analisa CPO dan Minyak Kemiri

Sifat Fisiko Kimia CPO Minyak
Kemiri

Peroksida Tidak ada Tidak ada
Asam Lemak Bebas 1,325 0,915
(%)
Bilangan Penyabunan 198 163
Bilangan lod 53 159,98
Densitas pada 15 °C 0,901 0,9214
Viskositas pada 30°C 24,5 23,25

Dari Tabel 1 dapat terlihat bahwa dari ketiga jenis
minyak tersebut, asam lemak bebas minyak kemiri yang
paling rendah, hal ini menunjukkan bahwa minyak kemiri
lebih murni bila dibandingkan dengan CPO dan minyak
jarak pagar, sehingga untuk proses metanolisis akan
menghasilkan metil ester (biodiesel) yang mempunyai kadar
ester paling tinggi.

Bilangan penyabunan dapat dipergunakan untuk
menentukan berat molekul minyak secara kasar. Diantara
ketiga bilangan penyabunan minyak, CPO paling tinggi
bilangan penyabunannya diantara minyak jarak pagar dan
minyak kemiri, sehingga berat molekul CPO paling rendah
dibandingkan dengan minyak kemiri. Karena bilangan
penyabunan minyak kemiri paling rendah maka berat
molekul minyak kemiri yang paling besar.

Bilangan lodium dinyatakan sebagai banyaknya
gram iodium yang diikat oleh 100 gr minyak. Dari Tabel 1
terlihat bilangan iodium minyak kemiri paling tinggi
diantara ketiga minyak diatas, berarti minyak kemiri yang
paling banyak ikatan rangkap dua nya yang menjadi sumber
asam lemak tak jenuh sehingga titik tuang (pour point) nya
menjadi lebih rendah. Semakin banyak ikatan rangkap dua
maka minyak tersebut semakin reaktif dan mudah
teroksidasi sehingga membantu proses pembakaran lebih
cepat [27]. Diantara ketiga minyak, viskositas minyak yang
diperoleh relatif tinggi bila dibandigkan dengan viskositas
petrodiesel jauh diatas range mutu persyaratan petrodiesel,
sehingga perlu diturunkan viskositasnya dengan cara
transesterifikasi supaya memenuhi syarat mutu bahan bakar
untuk mesin diesel [27], [28]. Diantara ketiga minyak
terlihat Tabel 1, viskositas CPO lebih tinggi dari minyak
kemiri sehingga minyak CPO lebih kental dari pada minyak
kemiri.

Hasil analisis gugus fungsi biodiesel dengan
Spektroskopi FT — IR :
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Gambar 1. Spektrum FT-IR Biodieisel CPO
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Gambar 2. Spektrum FT — IR Biodiesel Minyak Kemiri

Pada Gambar 1 Spektrum FT- IR biodiesel CPO
dapat dilihat terdapat puncak-puncak serapan pada daerah
bilangan gelombang 2923,9 dan 2854,5 cm-1 merupakan
serapan khas dari vibrasi stretching C-H sp3 yang didukung
dengan vibrasi bending C-H sp3 pada daerah bilangan
gelombang 1434 cm-1 - 1461,9 cm-1 dan 720 cm-1.
Terdapatnya gugus C=0O ester ditunjukkan dengan
munculnya serapan pada daerah bilangan gelombang 1743,5
cm-1 dan ini didukung oleh tidak munculnya gugus —OH
karboksilat maupun —OH mono dan digliserida pada
frekuensi daerah bilangan gelombang 3500 cm-1 — 3300 cm-
1 dan munculnya puncak serapan pada daerah 1172,6 cm-1
— 1195 cm-1 menunjukkan vibrasi C — O —C dari metil ester.

Hasil analisis sprektroskopi FT-IR biodiesel minyak
kemiri (gambar 2) dapat dilihat puncak-puncak serapan pada
daerah bilangan gelombang 2926,7 dan 2855,1 cm-1
merupakan serapan khas dari vibrasi stretching C-H sp3
yang didukung dengan vibrasi bending C-H sp3 pada daerah
bilangan gelombang 1435,9 cm-1 - 1463,6 cm-1 dan 721,3
cm-1.
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Terdapatnya gugus C=0 ester ditunjukkan dengan
munculnya serapan pada daerah bilangan gelombang 1743,3
c¢m-1 dan ini didukung oleh tidak munculnya gugus —OH
karboksilat maupun —OH mono dan digliserida pada
frekuensi daerah bilangan gelombang 3500 cm-1 — 3300 cm-
1 dan munculnya puncak serapan pada daerah 1171,5 cm-1
—1196,69 cm-1 menunjukkan vibrasi C — O — C dari metil
ester. Dari kedua gambar spektrum FT-IR tidak ada
perbedaan yang signifikan, disebabkan kedua — duanya
adalah metil ester untuk gugus fungsi semua sama.

2. Komposisi Metil Ester Asam Lemak Biodiesel
Dengan GC

Kromatogram dari hasil analisa gas kromatografi
untuk komposisi asam lemak metil ester biodiesel CPO dan
asam lemak metil ester minyak kemiri dapat dilihat pada
gambar 3. dan gambar 4. Komposisi asam lemak metil ester
masing — masing biodiesel disajikan dalam gambar dan
tabel 2 berikut ini:
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Gambar 3. Kromatogram Komposisi Asam Lemak CPO
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Peak Component Time  Area Area IV CALCULATED

# Name [min] [uV'sec]  [%]

1 Lauric Methyl Ester  1.971 52411 003 0.00
2 Myristic Methyl Ester  2.391 85789 005 0.00
3 Palmitic Methyl Ester 3152 0432286 587 0.00
4 Stearic Methyl Ester 4507  39017.35 243 0.00
5 Oleic Methyl Ester 4953 30472050 2457 2113
6 Linoleic Methyl Ester 5737 649913.92 4046 70.07
7 Linolenic Methyl Ester 6805 42231808 2629 68.78
§ Arachidic Methyl Ester 7.567  4679.62 0.29 0.00

1606354.53 100.00 159.98

Gambar 4. Kromatogram Komposisi Asama Lemak Metil Ester

Minyak Kemiri
Dari kromatogram diatas Komposisi asam lemak
biodiesel CPO dan komposisi asam lemak metil ester
minyak kemiri dapat dilihat pada table 2 dibawah ini

Tabel 2. Komposisi Asam Lemak Biodiesel

Asam Lemak CPO  Minyak Kemiri

Asam lemak jenuh

Laurat 0,22 0,084
Miristat 1,09 0,108
Palmitat 45,28 8,006
Stearat 3,65 2,637
Arakhidat 0,26 0,084
Asam lemak tak jenuh

Oleat 38,92 26,102
Linoleat 10,32 38,827
Linolenat 0,18 23,778
UNK - 0,361

3. Kadar Ester Biodiesel

Kadar ester merupakan hasil akhir reaksi
transesterifikasi yang menunjukkan keberhasilan reaksi
transesterifikasi itu [29], [30]. Hasil kromatogram kadar
ester biodiesel CPO, minyak jarak pagar dan minyak kemiri
dapat dilihat pada Lampiran. Dari Tabel 1. terlihat bahwa
kadar ester biodiesel CPO sebesar 98,06 %, biodiesel
minyak jarak pagar sebesar 98,11 % dan biodiesel minyak
kemiri sebesar 98,84 %. Hasil ini menunjukkan bahwa
reaksi metanolisis [31] yang dilakukan telah berjalan
sempurna.
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Dari kedua kadar ester yang diperoleh ternyata
biodiesel minyak kemiri yang paling tinggi kadar esternya,
hal ini mempertegas bahwa kadar ester yang diperoleh
berkaitan erat dengan bahan baku yang digunakan apabila
bahan baku minyak nabati yang digunakan berkualitas baik
akan menghasilkan biodiesel yang baik pula, terbukti
minyak kemirilah yang mempunyai tingkat kemurnian
paling tinggi dimana kandungan asam lemak bebasnya
paling rendah. Untuk lebih jelasnya dapat terlihat di tabel 3.
Kromatogram dari hasil analisa gas kromatografi untuk
kadar ester biodiesel CPO dan kadar ester dari metil ester
minyak kemiri dapat dilihat pada gambar 5 dan gambar 6
dibawah ini.

Result File : C\DATA ESTER ROY 20091280609 CPO ME_002-20090723-095536.rst
Sequence File : C\PenExe\TeWS\Verf 3 1\Temp\280609 CPO ME_002-178753028-20090701-080728 idx
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1 Myristic Methyl Ester 2393 16218.34  0.83
2 Palmitic Methyl Ester 3189 /021‘:}4 /H *( o7
3 Heptadecanoic Methyl Ester 3 702 38.3

4 Stearic Methyl Ester
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Ester Content = 98,06%

Gambar 5. Kromatogram Kadar Ester CPO

Instrument Name © GC-2 : Channel’ :B

Rack/Vial 062 Operator Administrator
Sample Amount - 258 400000 Dilution Factor 1.000000
Cycle 1

Result File - C\DATA ESTER ROY 20091270609 CNO Methyl Ester_002-20090723-095911.rst
Sequence File - C:\PenExe!TcWS\Ver6.3.1\Temp\270609 CNO Methyl Ester_002-1159162685-20090701-080705.idx
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Gambar 6. Kromatogram Kadar Ester Minyak Kemiri
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4. Kadar Mono, Di dan Trigliserida dengan GC

Kadar mono, di dan trigliserida yang terdapat dalam
biodiesel menunjukkan konversi minyak nabati yang kurang
sempurna  selama  proses  transesterifikasi  [29].
Kromatogram kadar mono, di, dan trigliserida yang masih
tersisa pada biodiesel CPO dapat dilihat dari tebel 4. Dari
tabel 4 dapat dilihat bahwa diantara ketiga biodiesel tersebut
kadar mono, di dan trigliserida biodiesel minyak kemiri
yang paling rendah, hal ini menunjukkan reaksi metanolisis
minyak kemiri lebih baik dan mutu minyaknya paling tinggi
tingkat kemurniannya. Hasil yang diperoleh masih jauh
dibawah persyaratan maksimal standar mutu biodiesel
ASTM 6751 (maksimal 0,8). Hasil diatas menunjukkan
bahwa reaksi metanolisis yang dilakukan untuk semua
minyak telah berjalan sempurna.

Tabel 3. Hasil Analisa Karakteristik Biodiesel

Metil Ester

Parameter Biodiesel CPO  Minyak
Kemiri

Kadar Ester % berat 98,06 % 98,84 %
Monogliserida % berat 0,636 % 0,164 %
Digliserida % berat 0,120 % 0,030 %
Trigliserida % berat 0,016 % 0,012 %
Gliserol Bebas % berat 0,015 % 0,010 %
Total Gliserol % berat 0,085 % 0,020 %
Kadar Air % vol 0,065 % 0,040 %
Bil.Asam mg KOH/g 0,330 0,220
Bil.lodium mg I./g 53,44 159,98
Bilangan Setana 62 40
Titik Kabut  °C 16 -125
Titik Tuang °C 15 -15
Densitas pada 40°C 0,887 0,860
g/ml
Viscositas pada 40°C 4,797 2,494
CSt
Titik Nyala °C 171,5 169
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Gambar 7. Kromatogram Kadar Mono, Di dan Tri
Biodiesel CPO
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Gambar 8. Kromatogram Kadar Mono, Di dan Tri Metil
Ester Minyak Kemiri

5. Total Gliserol

Total gliserol dan Gliserol bebas yang terdapat pada
pembuatan biodiesel CPO dan minyak kemiri dari hasil GC
yang dilakukan, dapat dilihat pada Lampiran. Dari Tabel 2.
terlihat bahwa total gliserol dan gliserol bebas yang
diperoleh dari kedua biodiesel maka biodiesel minyak
kemiri yang paling rendah kadar gliserol totalnya,
disamping menunjukkan reaksi metanolisis berjalan
sempurna juga menunjukkan bahwa minyak kemirilah yang
paling terbaik mutunya. Hal ini merupakan parameter
keberhasilan purifikasi biodiesel yang dihasilkan. Sehingga
aman bagi mesin diesel apabila digunakan tidak akan
terbentuk deposit dan keberadaan gugus OH yang agressif
terhadap logam bukan besi dan campuran krom [32].

6. Pengaruh Ratio Pencampuran Biodiesel
CPO/Minyak Kemiri Terhadap Titik Tuang dan
Bilangan Setana.

Dari hasil pencampuran biodiesel CPO dengan biodiesel
minyak kemiri diperoleh titik tuang seperti yang tertera

dalam Tabel 4.

Tabel 4.Titik Tuang dan bilangan setana Hasil Blending
Biodiesel CPO/ Metil Ester Minyak Kemiri

Biodiesel CPO/M. Kemiri Titik Bilangan
Tuang Setana

90:10 13 60,2
80:20 10 58,19
70:30 7 55,4
60 : 40 4 53,2
50:50 -1 51
40:60 -5 48,8
30:70 -10 46,6
20:80 -12,5 44 4

100% Biodiesel CPO 15 62

100% Metil Ester -15 40

Minyak Kemiri
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Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa titik tuang
hasil pencampuran (blending) biodiesel CPO dengan
biodiesel kemiri mengalami penurunan rata-rata sebesar
30C pada setiap penambahan 10% biodiesel minyak kemiri
sampai penambahan 50%. Setelah penambahan 50%,
penurunan titik tuang mengalami penurunan rata-rata
sebesar 40C sampai pada penambahan 70% biodiesel
minyak kemiri. Biodiesel bertitik tuang rendah yang
memenuhi  syarat mutu biodiesel pada komposisi
pencampuran 80 : 20 diperoleh titik tuang 100C (batas
minimal ASTM D6751) dan bilangan setananya 58,19
(diatas persyaratan minimal). Titik tuang optimum diperoleh
pada temperatur -100C, dengan komposisi 30 : 70 karena
pada komposisi inilah bilangan setananya yang memenuhi
limit inimal syarat mutu biodiesel, setelah itu sudah dibawah
standar mutu biodiesel.

Apabila titik tuang hasil pencampuran biodiesel CPO
dengan biodiesel minyak kemiri melebihi komposisi 30 : 70
maka diperoleh titik tuang yang sangat baik tetapi bilangan
setananya sudah jauh dibawah standar mutu biodiesel,
sehingga kurang memenuhi persaratan mutu biodiesel.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa pada penambahan ratio
yang sama pada metil ester minyak kemiri, terdapat
perbedaan pada bilangan setana jika pada penambahan
biodiesel minyak kemiri blangan setana menurun rata-rata 2
angka. Hal ini disebabkan oleh rendahnya titik tuang
biodiesel minyak kemiri (-150C).

V. KESIMPULAN

Semakin banyak proporsi metil ester minyak minyak
kemiri dalam campuran, maka semakin rendah titik
tuangnya. Biodiesel bertitik tuang rendah diperoleh dari
pencampuran biodiesel CPO dengan metil ester (biodiesel)
minyak kemiri, pada komposisi 80 : 20 (10°C), titik tuang
optimum diperoleh pada temperatur -5°C pada komposisi 40
: 60

Kadar asam linolenat yang cukup tinggi > 25% pada
minyak  kemiri, menyebabkan metil ester yang
dihasilkannya mempunyai bilangan setana yang rendah (40)
jauh dibawah persyaratan minimal standar mutu biodiesel
ASTM D6751 (47) sebaliknya bilangan iod nya menjadi
sangat tinggi melebihi mutu standar biodiesel Eropa EN
14105 (120). Ternyata ikatan rangkap dua dari asam lemak
tak jenuh yang dikandung biodiesel sangat mempengaruhi
bilangan setana suatu biodiesel dari pada jumlah rantai
karbonnya. Dengan demikian metil ester minyak kemiri
murni kurang memenuhi standar mutu biodiesel baik ASTM
maupun Eropa namun bisa digunakan sebagai aditif penurun
titik tuang untuk biodiesel CPO.
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